
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rendemen minyak biji kelor dari sampel yang dianalisis yakni:40,57%. 

2. Karakterisasiminyak biji kelor (Moringa oleifera L.)dari sampel yang 

dianalisis yaitu minyak berwarna berwarna kuning kehitaman, kadar air 

sebesar 2,864%, viskositas sebesar 9,526 mm2/s/cSt. Sifat kimia berupa asam 

lemak bebas (%FFA) yang diperoleh yakni sebesar 1,552849–2,426325%, 

bilangan penyabunan yakni  sebesar115,005 mgr KOH/gr  dan bilangan 

peroksida yakni sebesar13,5 meq O2/Kg. 

3. Berdasarkan karakteristik minyak dari sampel yang dianalisis, dan 

dibandingkan dengan standar, maka minyak dari sampelbelum layak untuk 

dijadikan sebagai biodiesel. 

5.2 Saran 

Disarankan kepada peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian yang 

sama, agar perlu melakukan tahap deguming dan netralisasi minyak agar 

diperoleh minyak yang memiliki kemurnian lebih tinggi, sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan bakar alternatif. 

. 
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